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ABSTRAK

Adfal Pradigdo. PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MATERI ENERGI
BUNYI MELALUI PENDEKATAN KONTEKSTUAL PADA SISWA
KELAS IV SD NEGERI SAMBIDUWUR 2 TANON, SRAGEN TAHUN
PELAJARAN 2009/2010. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan IIimu
Pendidikan. Universitas sebelas Maret Surakarta, Juni 2012.

Tujuan penelitian ini untuk peningkatan hasil belajar IPA materi energi
bunyi melalui pendekatan konteksual pada siswa kelas IV SD Negeri
SamblduwurZTanon Sragen, jjaran

Penelitian tindaka
dari empat tahapan, yai

3 observa3| dan refleksi.
\yadalak ; i Sambiduwur 2 Kecamatan
Tanon Kabupn data menggunakan
N e, e a. Teknik analisis data
menggunakan tekni i del interakti g terdiri dari tiga komponen
gcluksi data, sajian ‘enari ;

—_—

Hasil n ‘bahwa, ada penin

--..._

setel

ketuntasan siswa, dan paa tes! )
yang tidak tuntas

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
IPA materi energi bunyi melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SD
Negeri Sambiduwur 2 Tanon, Sragen tahun pelajaran 2009/2010.

Vi



ABSTRACT

Adfal Pradigdo. INCREASING OF SCIENCES LEARNING MATTER OF
VOICE THROUGH CONTEXTUAL APPROACH TO IV GRADE
SAMBIDUWUR 2 STATE ELEMENTARY SCHOOL TANON, SRAGEN
OF ACADEMIC YEAR 2009/2010 Skripsi, Surakarta: Teacher Training and
Education Faculty. Sebelas Maret University Surakarta, June 2012.

The purpose of this classroom action research is to increase of sciences
learning matter of voice through contextual approach in the fourth grade
elementary school students Sambiduwur 2 Sub-District Tanon Sragen Regency
academic year 2009/2010.” N

This action research class by using two cycles Each cycle consists of four
stages, namely planning, execution, observation and reflection. Research subject
is the fourth grade elementary school students Sambiduwur 2 Tanon, Sragen.
Collection Document technique used observation, document review, test and
interview. Analysis using an interactive model analysis technique which consists
of three components of the analysis is reductlon ‘document, document, and

conclusion drawing or verification. &8 %} &= ’ 4

The results of this study concluded that there is to increase of sciences
learning matter of voice through contextual approach after the class action carried
out through a contextual approach. It can be seen from the average grade was also
an increase of the initial values for 62, 43, first cycle 67, 30; and on the second
cycle 73, 51. For students pass the study (exhaustiveness value 65) on the initial
value of 17 students or 45, 95%, first cycle 26 students or 70, 27% after reflection
there are 11 students who did not complete (replay value below 65), but overall
has increased learning results when viewed from the percentage of student
mastery, and the second cycle tests to 91, 89% or there are 3 students who did not
complete.

Conclusion of this research that to increase of sciences learning matter of
voice through contextual approach in the fourth grade elementary school students
Sambiduwur 2 Tanon, Sragen Regency academic year 2009/2010.
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MOTTO

# Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu

telah selesai dari pekerjaan/tugas, kerjakanlah yang lain dengan sungguh
(Terjemahan: QS. Al Nasyirah 6-7) #
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar-mengajar yang berlangsung terjadi suatu proses
pembelajaran dan evaluasi. Untuk mendapat out-put belajar-mengajar yang

berkualitas diharapkan keua _proses_tersebut hendaknya dikelola dan

dilaksanakan dengan bai K ikatakan berhasil bila terjadi

perubahan tihgkah

ak 'S“W ﬁﬂm@ 7
Tujuan dari setia@ es p elajar@@ lah diperolehnya hasil yang
icapai ila sembia terliBa ‘

Secara aktif baik fisik, mental,
nyatakaéjatu hasil yang diharapkan
Suatuwproses dafi pembelajaran itu

penguasaan IPA. ; ;

Salah satu mata pelajaran yang ada di SD yang perlu ditingkatkan
kualitasnya adalah IPA. Sekolah Dasar merupakan tempat pertama siswa
mengenal konsep-konsep dasar IPA, karena itu pengetahuan yang diterima siswa
hendaknya menjadi dasar yang dapat dikembangkan pada tingkat sekolah yang
lebih tinggi di samping mempunyai kegiatan praktis yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada pembelajaran IPA sangat berkaitan dengan dunia nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Guru dapat menggali pengetahuan dari siswa yang
bervariasi sehingga siswa dapat mempelajari  konsep-konsep  dalam
penggunaannya pada aspek yang terkandung dalam mata pelajaran IPA untuk
memecahkan suatu masalah atau persoalan serta mendorong siswa membuat
hubungan antara materi IPA dan penerapannya yang berkaitan dalam kehidupan

sehari-hari.



IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan
yang sangat luas terkait dengan kehidupana manusia. Pembelajaran IPA sangat
berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena IPA
memiliki upaya untuk membangkitkan minat siswa serta kemampuan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam
semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum terungkap dan masih bersifat

rahasia sehingga fakta penemuana dapat dikembangkan menjadi ilmu

Kenyataan yal - terjadi, pe
isukai sigwa. %ii&géa be

am kehidupan sehari-hari.

Guru lebih banyak berfungsi sebagai instuktur yang sangat aktif dan siswa

sebagai penerima pengetahuan yang pasif. Siswa yang belajar tinggal datang ke
sekolah duduk mendengarkan, mencatat, dan mengulang kembali di rumah serta
menghafal untuk menghadapi ulangan. Pembelajaran seperti ini membuat siswa
pasif karena siswa berada pada rutinitas yang membosankan sehingga
pembelajaran kurang menarik. Pada umumnya pembelajaran lebih banyak
memaparkan fakta, pengetahuan, kemudian biasa dihafalkan bukan berlatih
berpikir memecahkan masalah dan mengaitkannya dengan pengalaman empiris
dalam kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Untuk menggali potensi anak agar selalu kreatif dan berkembang perlu
diterapkan pembelajaran bermakna yang akan membawa siswa pada pengalaman
belajar yang mengesankan. Pengalaman yang diperoleh siswa makin berkesan

apabila proses pembelajaran yang diperoleh merupakan hasil dari pemahaman dan



penemuannya sendiri yaitu proses yang melibatkan siswa sepenuhnya untuk
merumuskan suatu konsep. Untuk itu sudah menjadi tugas guru dalam mengelola
proses belajar-mengajar adalah memilih model pembelajaran yang sesuai, agar
pembelajaran lebih menarik dan bermakna. Hal ini disebabkan adanya tuntutan
pada dunia pendidikan bahwa proses pembelajaran tidak lagi hanya sekedar
menstransfer pengetahuan dari guru ke siswa. Guru harus mengubah paradigma

tersebut dengan kegiatan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan

menyenangkan.

Terkait belum

kontekstual dapat meningkatk hasi belajar pada siswa kelas IV SD Negeri
Sambiduwur 2.

Bertitik tolak daripada latar belakang masalah di atas, penelitian ini
mengambil judul “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Energi Bunyi Melalui
Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas IV SD Negeri Sambiduwur 2 Tanon,
Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010.

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana telah dikemukakan di atas permasalahan pada penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  “Apakah penerapan pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi energi bunyi pada kelas
IV SD Negeri Sambiduwur 2 Kecamatan Tanon, Sragen tahun pelajaran
2009/2010 ?”



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi
energi bunyi melalui pendekatan kontekstual pada siswa kelas IV SD Negeri
Sambiduwur 2 Tanon, Sragen tahun pelajaran 2009/2010.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teorgeti

an sumbangan bagi
abangkan khazanah

an Alam melalui

perbandingan bagi

a). Bagi siswa
Untuk meningkatkan asil belajar siswa dalam pembelajaran IPA
khususnya materi energi bunyi.

b). Bagi guru
Sebagai pedoman dalam menerapkan pendekatan pembelajaran IPA
khususnya dengan pendekatan kontekstual.

c). Bagi sekolah
Penelitian ini merupakan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka

perbaikan dalam pembelajaran IPA.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

1. Hakikat Hasil Belajar IPA Materi Energi Bunyi

a. Pengertian Belajar

mencapai kepandai

sini usaha untl

sebagai pola baru dari reaksi berupa kecakapan, sikap, kebiasaan,
kepribadian atau suatu pengertian (Aunurrahman, 2009: 35). Sedangkan
pengertian belajar menurut Abdilah (2002) adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan
dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik untuk memperoleh tujuan. (Aunurrahman, 2009: 35). Dari
pendapat para ahli diatas terdapat kesamaan bahwa belajar merupakan
proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah laku. Maka dapat
disimpulkan Belajar adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik sebagai pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungan untuk mencapai tujuan tertentu.



b. Ciri-ciri Belajar
Jika kita simpulkan pandangan definisi belajar, kita menemukan
beberapa ciri umum kegiatan belajar sebagai berikut:
Pertama, belajar menunjukkan sesuatu aktivitas pada dan seseorang
yang disadari atau disengaja. Oleh sebab itu pemahaman kita pertama yang
sangat penting adalah bahwa kegiatan belajar merupakan kegiatan yang

disengaja atau direncanakan oleh pembelajar sendiri dalam bentuk

aktivitas tertent pagda keaktifan seseorang dalam
melakukan se , baik pada aspek-aspek jasmaniah
maupun aépek __ Agkinkan terjadinya perubahan pada

dirinya. D 3 ' am Suatu kegiatan belajar

dikatakan ik, pilamana iptensitas keaktifah,jasmaniah maupun
mentalk | _- ali@eski pun mental rendah
berarti : @secar intensif. Dari aspek

[ paka individu  dengan
lingkungannya. Lingkunn alam aI ini dapat berupa manusia atau
obyek-obyek lain yang memungkinkan individu memperoleh pengalaman-
pengalaman atau pengetahuan baru maupun sesuatu yang pernah diperoleh
atau ditemukan sebelumnya akan tetapi menimbulkan perhatian kembali
bagi individu tersebut sehingga memungkinkan terjadinya interaksi.
Adanya interaksi individu dengan lingkungan ini mendorong seseorang
untuk lebih intensif meningkatkan keaktifan jasmaniah maupun mentalnya
guru lebih mendalami sesuatu yang menjadi perhatian. Oleh sebab itu, di
dalam proses pembelajaran bilamana guru berhasil menumbuhkan
hubungan yang intensif dengan siswa dalam proses pembelajaran, maka
akan terjadi interaksi yang semakin kokoh dan pada giliranya
memungkinkan siswa semakin terdorong untuk memahami atau

mengetahui lebih mendalam sesuatu yang dipelajari. Sebaliknya ketika



interaksi indivisu dengan lingkungan semakin lemah, maka dorongan
mental untuk mendalami sesuatu menjadi sumber belajar juga akan
semakin lemah. Dalam keadaan ini akan semakin sulit bagi individu untuk
mendapatkan dorongan guna memperoleh pengalaman atau pengetahuan
yang diharapkan.

Ketiga, hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku.

Walaupun tidak semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar,

benar.

Pengertian Hasil Belaja

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti
(Indramunawar, 2009: 3). Dari pendapat Oemar Hamalik terkandung
maksud bahwa belajar akan mendapat hasil belajar yang berupa
pengetahuan atau ketrampilan dari proses belajar tersebut. Perubahan
tingkah laku tersebut harus dapat digunakan untuk meningkatkan
penampilan diri dalam kehidupan. Pendapat tersebut diperkuat oleh
Horward Kingsley bahwa hasil perubahan tingkah laku dari semua proses
belajar (Indramunawar, 2009: 3). Hasil belajar ini akan melekat terus pada

diri siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.



Menurut pendapat Winata Putra dan Rosita (1997: 191 ), pada
salah satu situs internet menerangkan bahwa tes hasil belajar adalah salah
satu alat ukur yang paling banyak digunakan untuk menentukan
keberhasilan seseorang dalam suatu proses belajar mengajar atau untuk
menentukan keberhasilan suatu program pendidikan. Hasil belajar tersebut
merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia

menerima pengalaman belajarnya. Dimana yang aktif dalam belajar adalah

s afau tIAOK: perilaku, (b) ranah afektif

(Krathwohl, Bloom dkk)yag menakup lima jenis perilaku, (c) ranah
psikomotor (Simpson) yang terdiri dari tujuh perilaku atau kemampuan
psikomotorik (Aunurrahman 2009: 49). Perinciannya adalah sebagai
berikut:
a. Aspek Kognitif

Evaluasi aspek kognitif, mengukur pemahaman konsep yang
terkait dengan percobaan yang dilakukan untuk aspek pengetahuan
evaluasi dapat dilakukan melalui tes tertulis yang relevan MATERI
pokok tersebut.

Menurut Bloom, dkk aspek kognitif dapat berupa pengetahuan dan
keterampilan intelektual yang meliputi:  pengamatan, pemahaman,
penerapan, analisis, dan evaluasi (Aunurrahman 2009: 49). Klasifikasi



tujuan kognitif olen Bloom (1956) domain kognitif terdiri atas enam

bagian sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Ingatan/recall

Mengacu kepada kemampuan mengenal atau mengingat materi yang
sudah dipelajari dari yang sederhana sampai pada teori-teori yang
sukar. Yang penting adalah kemampuan mengingat keterangan dengan

benar.

Pemahaman

Mengacu k kna materi. Aspek ini satu
tingkat di a ingkat berfikir yang
renda

atau  menerapkan

materi ipela i yang baru dan
tingka a : i tinggi dari pada

Analisis _
Mengacu kepada emmpuan | menguraikan materi ke dalam
komponen-komponen atau faktor penyebab dan mampu memahami
hubungan di antara bagian yang satu dengan yang lainnya, sehingga
struktur dan aturannya dapat lebih dimengerti. Analisis merupakan
tingkat kemampuan berpikir yang lebih tinggi daripada aspek
pemahaman maupun penerapan.

Sintesis

Mengacu kepada kemampuan memadukan konsep atau komponen-
komponen, sehingga membentuk suatu pola struktur dan bentuk baru.
Aspek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. Sintesis merupakan
kemampuan tingkat berfikir yang lebih tinggi daripada kemampuan
sebelumnya.

Evaluasi
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Mengacu pada kemampuan memberikan pertimbangan terhadap nilai-
nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat
kemampuan berpikir yang tinggi.
b. Aspek Afektif
Evaluasi aspek afektif berkaitan dengan perasaan, emosi, sikap,
derajat penerimaan atau penolakan terhadap suatu objek. Evaluasi aspek

untuk penilaian kecakapan hidup meliputi

afektif dalam hal ini digunakan
' ' al, kecakapan sosial, dan

kecakapan akademis. a' patokan yang pasti dalam

S juan afektif terbagi
dalam Jima I yaltu: _ peReri isipasi, penilaian dan

idup (Aunurrahman

‘ m emperhatikan dan
memberikart, re i yang tepat. Penerimaan
merupakan tingka ; ' |

2) Partisipasi
Satu tingkat di atas penerimaan. Dalam hal ini siswa berpartisipasi dan
menjadi tersangkut secara aktif, menjadi peserta, dan tertarik.

3) Penilaian dan penentuan sikap
Mengacu pada nilai atau pentingnya kita menterikatkan diri pada objek
atau kejadian tertentu dengan reaksi-reaksi seperti menerima, menolak,
atau tidak menghiraukan. Tujuan-tujuan tersebut dapat diklasifikasikan
menjadi ‘sikap’ dan ‘apresiasi’.

4) Pengorganisasian
Mengacu kepada penyatuan nilai. Sikap-sikap yang berbeda yang
membuat lebih konsisten dapat menimbulkan konflik-konflik internal
membentuk suatu sistem nilai internal, mencakup tingkah laku yang

tercermin dalam falsafah hidup.



5)

c. Aspek Psikomotor

11

Pembentukan pola hidup

Mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang. Nilai-nilai sangat
berkembang dengan teratur sehingga, tingkah laku menjadi lebih
konsisten dan lebih mudah diperkirakan. Tujuan dalam kategori ini
bisa ada hubungannya dengan ketentuan pribadi, sosial, dan emosi

siswa.

Pengukurag

keterampilan dalam merangkai eterampilan kerja dan ketelitian

2)

3)

4)

\ ,‘\w ]
.,‘\"\'

perbedaan antara sesatu ersebut. Sebagai contoh, memilih warna,
angka, dan huruf.

Kesiapan, yang mencakup kemampuan menempatkan diri dalam suatu
keadaan di mana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaian gerakan.
Kemampuan ini mencakup aktivitas jasmani maupun rohani (mental),
misalnya posisi star lomba lari, lomba renang, lonpat tinggi dan
kegiatan lomba yang lainnya.

Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan sesuai
contoh atau gerakan peniruan. Misalnya meniru gerak tari, membuat
lingkaran di atas pola, menebalkan tulisan.

Gerakan terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-gerakan

tanpa contoh. Misalnya lari, jalan, loncat jauh dam lompat tinggi
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5) Gerakan komplek, mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara lancar, efisien dan
tepat. Misalnya bongkar pasang peralatan secara tepat.

6) Penyesuaian pola geraakan, mencakup kemampuan mengadakan
perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dengan persyaratan
khusus yang berlaku. Misalnya kemampuan atau keterampilan

bertanding dengan lawan tanding.

7) Kreativitas, _,, ARUD K af ahirkan pola-pola gerak-gerik

Katg _ ANNS S Pengetahuan Alam”.
' ahan dari kata-kata

iSebut “Science”. Natural

Budiharti, 2005: 2). Jadi llmu Pengetahuan Alam atau Science itu secara
harfiah dapat disebut sebagai ilmu tentang alam mini, ilmu yang mempelajari
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam.

New Lollegiate Dictionary (1981) menyatakan natural science
Knoledge with the physical and its phenomena, yang artinya Illmu
pengetahuan Alam adalah pengetahuan tentang alam dan gejala-gejalanya
(Maridi, Widi Rahayu, dan Rini Budiharti, 2005: 2). Sedangkan menurut
purnell’s: Concise Dictionary of Science (1983) “Science the broad field of
human knowledge, acuired by sistematic observation and experiment, and
explained by means of rules, law, principles, theories, and hypotheses”
(Maridi, Widi Rahayu, dan Rini Budiharti, 2005: 2), yang artinya llmu

pengetahuan alam adalah pengetahuan manusia yang luas yang didapat
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dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, prinsip-prinsip, teori-teori, dan
hipotesa-hipotesa.

Pengertian IPA meliputi 3 hal, yaitu produk, proses, dan nilai/sikap
ilmiah (JS. Sukardjo, 2005: 10). Hasil produk IPA berupa fakta-fakta seperti
hukum-hukum, prinsip-prinsip, klasifikasi, struktur dan lain sebagainya. Cara
kerja memperoleh hasil itu disebut proses IPA. Dalam proses IPA terkandung
cara kerja, sikap dan cara berpikir, kemajuan IPA yang pesat disebabkan oleh

proses ini. Dalam 4mem an suatu masalah seorang ilmuwan sering

berusaha menga iI sikap tert
. B
hasil yang diha rapka\ u diken
Pada’ hakikataya, i

dari segi penge ikap: Artinya ' iliki dimensi proses,

g memungkinkan usaha mencapai
nama Sikap ilmiah.

produk, proses dan

2005: 10). Kegiatan serasi degan mengumpulkan hasil kegiatan
empirik dan kegiatan analitik. Bentuk IImu pengetahuan Alam sebagai
produk adalah fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan teori-teori
IPA. Jika ditelaah lebih lanjut maka fakta-fakta merupakan hasil dari
kegiatan empirik IPA sedangkan konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan
teori-teori dalam IPA merupakan hasil kegiatan analitik.

Yang disebut fakta dalam IPA ialah data dari hasil observasi
berulang-ulang yang telah diketahui kondisinya (JS. Sukardjo, 2005:
10). Contoh-contoh fakta: atom Hidrogen mempunyai satu electron,
merkurius adalah planet yang terdekat dengan matahari, ular termasuk
golongan reptilia.

Konsep IPA adalah suatu ide atau gagasan yang diabstrasikan atau

digeneralisasikan dari pengalaman (JS. Sukardjo, 2005: 10). Berikut ini
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merupakan adalah contoh-contoh konsep IPA: semua zat tersusun atas
partikel-partikel, makhluk hidup dipengaruhi oleh lingkungan, materi
akan berubah tingkat wujudnya bila menyerap dan melepaskan energi.
Prinsip IPA adalah generalisasi atau abstraksi dari konsep-konsep
yang berhubungan (JS. Sukardjo, 2005: 10). Contohnya: Udara
dipanaskan memuai, adalah prinsip-prinsip yang berhubungan dengan

konsep-konsep udara, panas dan pemuaian. Prinsip ini menyatakan jika
udara dipanaskaniaka akan memuUar.

merupakan gen

yang diciptakan maupu diunakn, tetapi hanya berubah dari suatu
bentuk ke bentuk yang lain. Dalam tahun 1905, sesudah hukum
kekekalan energi dirumuskan Eintain menunjukkan bahwa energi dapat
diciptakan dari materi kondisi khusus. Penemuan ini dinyatakan dalam
persamaan einstain yang kekal: E = m.c®. Hal ini hukum kekekalan
energi harus diperluas.

Teori adalah model yang abstrak yang dapat digunakan untuk
menjelaskan berlakunya prinsip dan hukum (JS. Sukardjo, 2005: 11).
Suatu teori merupakan model, atau gambaran yang dibuat para ilmuan
untuk menjelaskan gejala alam. Seperti halnya prinsip dan hukum alam,
teoripun dapat berubah jika ada bukti-bukti baru yang berlawanan dengan
teori tersebut. Contoh: Model atom yang sepeti susunan tata surya

dengan elektron berputar pada orbitnya disekitar intinya tumbang dan
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digantikan oleh teori kuantum yang menggambarkan elektron seperti
awan bermuatan negatif meliputi inti atom. Contoh lain:  Teori
geosentrik alam sementara yang menonjol lima ratus tahun yang lalu
sekarang hanya merupakan bagian dari sejarah dan tidak berlaku lagi.
IPA Sebagai Proses

Keterampilan proses IPA adalah keterampilan yang dilakukan oleh

para ilmuwan, diantaranya _ialah: mengamati, mengukur, menarik

kesimpulan, mengéndalikan variabel, muskan hipotesa, membuat

efinisi _0ps
ahayu@@ 2

rasional, dan melakukan

sebelumnya (Marldl W|d| Rahayudan Rini Budiharti, 2005: 5). Jadi

inferensi mencakup tiga komponen, yaitu: observasi yang merupakan

pernyataan-pernyataan yang dibuat mempergunakan semua alat
pengindera dan alat bantu pengindera, pengetahuan sebelumnya atau
pengetahuan yang diorganisasikan secara mental dalam struktur kognitif
atau disebut juga skemata, dan kesimpulan.

Keterampilan proses IPA berikutnya adalah melakukan penelitian
atau penyelidikan kemudian menginterprestasikan hasil penelitian dan
mengkomunikasikannya kepada masyarakat (Maridi, Widi Rahayu, dan
Rini Budiharti, 2005: 5). Terlaksanaya penelitian adalah suatu proses
yang rumit, terdiri dari beberapa langkah yang sederhana. Di antaranya
yang penting adalah bekerja dengan variabel. Ada tiga macam variabel

dalam suatu penelitian, ‘yaitu variabel bebas, variabel tergantung, dan
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variabel terkontrol (terkendali) ; variabel bebas adalah variabel yang
dengan disengaja dimanipulasi oleh si peneliti, variabel tergantung
adalah variabel yang berubah-ubah dalam penelitian sebagai akibat dari
perubahan-perubahan variabel bebas, sedangkan variabel terkontrol
adalah variabel yang sengaja dibuat konstan dalam penelitian agar tidak
mengacaukan penelitian.

Merumuskan hipotesa adalah menyusun suatu pernyataan

Jap, yang merupakan jawaban

rinci mengenahi ketrampilan proses IPA.
3) Sikap lImiah
Beberapa sikap ilmiah itu adalah: (1) objektif terhadap fakta,

artinya tidak dicampuri oleh perasaan senang atau tidak senang, (2) tidak
tergesa-gesa mengambil kesimpulan bila belum cukup data yang
menyokong  kesimpulan itu, (3) berhati terbuka, artinya
mempertimbangkan pendapat atau penemuan orang lain sekalipun
pendapat atau penemuan itu bertentangan dengan penemuan sendiri,
(4) tidak mencampuradukkan fakta dengan pendapat, (5) bersifat hati-
hati, dan (6) ingin menyelidiki (Maridi, Widi Rahayu, dan Rini Budiharti,
2005: 9).

The Liang Gie (2000) menyatakan bahwa ilmu pengetahuan (science)

adalah kumpulan sistematis dari pengetahuan (Leo Sutrisno, Hery Kresnadi,
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dan Kartono, 2007: 16). Sedangkan menurut (JS. Sukardjo, 2005: 1) limu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari alam dengan segala
isinya, atau secara sederhana merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang
tersusun secara sistematis tentang gejala alam. Dari pendapat The Liang Gie
dan JS Sukarjo terdapat suatu kesamaan bahwa ilmu IPA tersusun secara

sistematis.

Science is contmumg effoptto disciver and increase human knowledge

explanations of how
aclude the generation

ists can do similar
'The result of this

Jsaha yang melanjutkan dan
) : manusia untuk melakukan
penelitian. Penggunaan metde dkendalikan, ilmuwan mengumpulkan bukti
yang tampak tentang gejala sosial atau alami, merekam data terukur
berkenaan dengan pengamatan, dan menganalisa informasi dari penjelasan
yang teoritis sebagaimana hal-hal dalam bekerja. Metode tentang penelitian
ilmiah meliputi pembuatan hipotesis tentang bagaimana terjadinya gejala, dan
percobaan yang menguji hipotesis ini di bawah kondisi-kondisi yang
terkontrol. lImuwan juga diharapkan untuk menerbitkan informasi mereka,
ilmuwan lain dapat melakukan sejenis percobaan untuk mengecek sekali lagi
kesimpulan mereka. Hasil prosses ini memungkinkan pemahaman yang lebih
baik dari peristiwva masa lampau, dan kemampuan yang lebih baik ke

peristiwa masa depan yang telah diuji.
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Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, IImu
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari alam dengan segala isinya

dengan bersikap ilmiah.

f. Tujuan IPA
Pembelajaran IPA di SD/MI kurikulum 2006 bertujuan agar siswa:

1) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains

dasar mengenai IPA. IImuMPAManyaK diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari sehingga dapat mengembangkan ketrampilan maupun pengetahuan

anak.

g. Pembelajaran IPA di SD

IImu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapan dalam
masyarakat membuat pendidik IPA menjadi penting. Hal ini dikarenakan
lImu IPA selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. lImu IPA untuk
anak SD tidak dapat dibandingkan dengan struktur kognitif ilmuwan, untuk
itu kita harus menyesuaikan dengan karakteristik anak SD. Menurut Paolo
dan Marten llmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak yaitu: 1) Mengamati
apa yang terjadi, 2) Mencoba apa yang diamati, 3)Mempergunakan

pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi, 4) Menguji
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ramalan-ramalan di bawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah ramalan
tersebut benar (Maridi, Widi Rahayu, Rini Budiharti, 2005: 11).

Menurut kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP 2006), limu
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar diberikan sebagai mata pelajaran sejak
kelas IV, sedang kelas | sampai kelas Il diberikan secara tematik dengan
pelajaran yang lain. Untuk Itu dalam penelitian ini yang penulis kaji adalah

lImu Pengetahuan Alam pada kela

Menurut

Pengetéhuan Alam

Proses kehidupan * tuktur kerangka tubuh manusia
dengan fungsinya.

1.2 Menerapkan cara  memelihara
kesehatan kerangka tubuh.

1.3 Mendeskripsikan hubungan antara
struktur  panca indra dengan
fungsinya.

1.4 Menerapkan  cara  memelihara

kesehatan panca indra.

2. Memahami hubungan | 2.1 Menjelaskan  hubungan  antara
antara struktur bagian stuktur akar tumbuhan dengan
tumbuhan dengan fungsinya.
fungsinya. 2.2 Menjelaskan  hubungan  antara
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stuktur batang tumbuhan dengan
fungsinya.
2.3 Menjelaskan  hubungan  antara
struktur daun tumbuhan dengan
fungsinya.
2.4 Menjelaskan hubungan antara bunga

dengan fungsinya.

daur
di

a kecoa, nyamuk,

hidup
lingkungan

Memahami hubungan
sesama makhluk hidup
makhluk hidup

dengan lingkunannya

antar

Mengidentifikasi  beberapa jenis
khas

hubungan “makan dimakan” antara

o

hubungan (simbiosis  dan

makhluk hidup (rantai makanan)

5.2. Mendeskripsikan hubungan antara
makhluk hidup dengan
lingkungannya

Memahami  beragam | 6.1. Mengidentifikasi wujud  benda
sifat dan perubahan padat, cair dan gas memiliki sifat
wujud  benda serta tertentu

berbagai cara | 6.2. Mendeskripsikan terjadinya
penggunaan benda perubahan wujud cair —padat —
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berdasarkan sifatnya cair; cair—gas — cair; padat — gas.
6.3. Menjelaskan hubungan antara sifat
bahan dengan kegunaannya.

Tabel 2. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas 1V

semester 2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

8. Memahami f"ﬂ"v endeskripsikan energi panas
bentuk energi dan cara dan bunyi yang terdapat di
penggunaannya dalam lingkungan sekitar serta sifat-
kehidupan sehari-hari. sifatnya.

8.2 Menjelaskan berbagai energi
alternatif dan cara
penggunaannya.

8.3 Membuat suatu karya.model
untuk menunjukkan
perubahan energi gerak akibat
pengaruh udara, misalnya
roket dari kertas/baling-

baling/pesawat




22

kertas/parasut..
8.4 Menjelaskan energi bunyi
melalui penggunaan alat

musik.

Bumi dan Alam Semesta
9. Memahami perubahan

kenampakan permukaan

9.1 Mendeskripsikan perubahan
kenampakan bumi.
9.2 Mendeskripsikan posisi

lan dan kenampakan bumi

adap daratan (erosi,

abrasi, banjir, dan longsor).

10.3 Mendeskripsikan cara
pencegahan kerusakan
lingkungan (erosi, abrasi,

banjir, dan longsor).

11. Memahami hubugan antara
sumber daya alam dengan
lingkungan, teknologi, dan

masyarakat.

11.1 Menjelaskan hubungan antara
sumber daya alam dengan
lingkungan.

11.2 Menjelaskan hubungan antara
sumber daya alam dengan
teknologi yang digunakan.

11.3 Menjelaskan dampak
pengambilan bahan alam
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terhadap pelestarian

lingkungan.

Materi IPA Kelas IV SD yang dipakai dalam penelitian ini adalah
energi bunyi dan perambatan bunyi.

h. Energi Bunyi

jika telinga Kita s 13 ‘ ‘}«r* linga. Buktinya, kita
tidak da at n@gar jik ingaisakit atéﬁellng ditutup. Benda atau

nda padat. Perambatan

bunyi  mela kamu gunakan untuk

membuat membuat  mainan  telepon-
teleponan.

b)  Perambatan bunyi melalui benda cair

Selain merambat melalui benda padat, bunyi juga dapat

merambat melalui benda cair. Ketika dua batu diadu di dalam air,
bunyi yang ditimbulkan dapat kita dengar. Hal itu menunjukkan
bahwa bunyi dapat merambat melalui zat cair. Sifat bunyi yang dapat
merambat melalui zat cair dimanfaatkan oleh tim SAR untuk mencari
dan menolong kecelakaan yang terjadi di tengah lautan. Adanya sifat
itu, komunikasi antara orang yang ada di atas kapal dan penyelam
dapat dilakukan sehingga pencarian korban dapat berjalan lancar.

c)  Perambatan bunyi melalui gas
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Suara orang berbicara dan burung berkicau dapat didengar
karena getaran suara tersebut merambat melalui udara dan masuk ke
telinga kita. Hal itu menunjukkan bahwa suara dapat merambat
melalui udara. Demikian juga halnya pada guntur. Pada saat hari
mendung, kita sering mendengar guntur. Guntur dapat kita dengar
karena getaran suaranya masuk ke telinga kita setelah merambat

melalui udara.

erambat melalui
emerlukan waktu

amun, cepat lambat

pada jenis medium yg di aluiny.
2. Bunyi dan Peredam Bunyi
Di sekitar kita ada banyak benda yang dapat menghasilkan
bunyi. Contoh benda itu adalah berbagai macam alat musik. Selain
itu, ada benda yang merdam bunyi. Untuk memahami kedua jenis
benda itu, pada bagian ini kita akan mencoba membuat benda yang
menghasilkan bunyi dan yang meredam bunyi.
a. Benda yang menghasilkan bunyi
Contoh benda yang menghasilkan bunyi adalah terompet
dan seruling. Trompet dan seruling termasuk alat musik tiup.
Kedua alat musik itu akan menghasilkan suara pada saat
udara di dalamnya bergetar. Akibatnya, tinggi rendahnya nada

ditentukan oleh jumlah udara yang masuk.
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b) Peredam bunyi
Peredam bunyi merupakan benda yang dapat menyerap
bunyi. Dengan demikian, bunyi yang telah melewati peredam
bunyi menjadi tidak terdengar. Jika dipasang di tembok ruang
pertemuan, peredam bunyi menyebabkan pembicaraan di
ruangan itu tidak dapat didengar dari luar. Sebaliknya, suara

yang datang dari luar juga tidak dapat masuk ke ruangan itu.

an ' -Iangit wd@mﬁertemu

enggunakan asas

] utama keberhasilan

pembelajaran berhubungaera deng pengertian belajar dan mengajar.
Belajar, mengajar, dan pembelajaran terjadi secara bersama-sama Dengan
demikian, pengajaran diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh siswa),
mengajar (oleh guru). Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kesatuan
dari dua kegiatan yang searah.

Dalam pembelajaran diperlukan proses mengatur lingkungan agar
terjadi interaksi siswa dan lingkungannya. Pada suatu saat siswa menerima
rangsangan dari lingkungan luas sementara pada saat lain rangsangan itu
terlalu kecil, untuk itu diperlukan lingkungan yang seimbang sesuai dengan
kondisi siswa agar tidak terlalu besar memberi rangsangan, akan tetapi tidak
terlalu kurang dari rangsangan. Lingkungan yang terlalu besar memberi
rangsangan dapat mengakibatkan siswa menjadi tergantung, sehingga

kurang membangkitkan kreativitas siswa dan siswa akan menjadi kurang
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percaya pada diri sendiri. Sedangkan lingkungan yang terlalu kecil dan
kurang dari rangsangan menyebabkan anak kurang memiliki motivasi
belajar sehingga menggunakan waktu luangnya untuk kegiatan-kegiatan
diluar kegiatan pembelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (1995) Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas,

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai

dari kondisi formal harus mampu

ampaikan pengetahuan

dan membentuk® ‘ ! éd' unakan maka akan
menurunkan k -

ari | atas@at Simpulkan  bahwa
pembelaj an a@ Ulaktivitas untllk memodifikasikan

a tujuan kurikulum.
Kondisi ‘ | fmal  harus  mampu
memaksimalkan ang SIS\ 0y langsungnya interaksi yang
hakiki bukan se Dyamp Q':' pengetahuan dan membentuk
keterampilan saja yang ierunaka, maka akan menurunkan Kkualitas

pembelajaran.

b. Pengertian Pendekatan

Dalam sebuah situs google (2011: 1) disebutkan bahwa pendekatan
pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang
terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran
dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran
terdapat dua jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang

berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2)


http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pengertian-pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pengertian-pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/
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pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher
centered approach).

Dari pendapat ahli di atas pendekatan pembelajaran dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran,
yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya
masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan,

dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.

3).

pembelajaran; (2) membtu ara gru menjabarkan kurikulum dalam
praktik pembelajaran di kelas; (3) sebagai panduan bagi guru dalam
menghadapi perubahan kurikulum; dan (4) sebagai bahan masukan bagi
para penyusun kurikum untuk mendesain kurikulum dan pembelajaran yang
terintegrasi.

Gambaran mengenai pendekatan pembelajaran yang lebih jelas
terdapat dalam artikel pendidikan yang diterbitkan oleh Saskatchewan
education (1980), pendekatan pembelajaran digambarkan sebagai kerangka
besar tentang tugas profesional guru yang di dalamnya meliputi: model-
model pembelajaran, Strategi-strategi pembelajaran, metode-metode
pembelajaran dan juga keterampilan-keterampilan mengajar
(Banjarnegarambs, 2008: 5). Pendekatan pembelajaran juga merupakan

skenario pembelajaran yang akan dilaksanakan guru dengan menyusun dan


http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/09/12/pengertian-pendekatan-strategi-metode-teknik-taktik-dan-model-pembelajaran/
http://banjarnegarambs.wordpress.com/2008/09/10/pendekatan-pembelajaran/
http://banjarnegarambs.wordpress.com/2008/09/10/pendekatan-pembelajaran/
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memilih model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran
maupun keterampilan mengajar tertentu dalam rangka mencapai suatu
tujuan pembelajaran.

Dari semua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran adalah seperangkat asumsi atau pandangan guru tentang
hakikat bahasa yang diajarkan kepada siswa dalam suatu proses interaksi

belajar-mengajar di kelas yang difasilitasi guru dengan dengan baik (materi,

metode, media, evau@ s gga pencapalamstujuan pembelajaran (bahasa)

bisa dicapai.

hubungan antara 4 _ ner
sebagai anggota eludrga, warga negara, dan tenaga (Triyanto, 2007: 101).
Selain itu Univers Washington A2001) juga menjelaskan bahwa

pengajaran kontekstual adlh engajan yang memungkinkan siswa-siswa
TK sampai dengan SMU untuk menguatkan, memperluas, dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan akademik mereka dalam berbagai macam
tatanan dalam sekolah dan luar sekolah agar dapat memecahkan masalah-
masalah dunia nyata atau masalah masalah yang disimulasikan (Triyanto,
2007: 102). Dari pernyataan di atas pendekatan kontekstual dapat
diterapkan di SD sehingga membantu guru dalam mengaitkan pelajaran
dengan situasi dunia nyata.

Menurut Blanchard (2001) menyatakan bahwa pembelajaran
kontekstual adalah pembelajaran yang terjadi dalam hubungan yang erat
dengan pengalaman yang sesungguhnya (Triyanto 2007: 102). Sedangkan
Menurut Triyanto (2007: 105), Pembelajaran kontekstual (Contextual

Teaching and learning) adalah konsep belajar yang membantu guru
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mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari,
dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni:
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan
(Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan
(Modellng) dan penllalan sebenrnya (Authentic Assessment).

dapat disimpulkan bahwa

pendekatan ko ajar yang membantu guru

untuk menguat
keteram p' an

engetag\ yafig

situasi dunia nyata

pengetahuan dan

guru mengaitkan antara mri ang diarkannya dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari,
dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni:
konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (
Inquiri), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling),
dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment)

Adapun penjelasan tiap-tiap komponen tersebut di atas diantaranya

sebagai berikut:

1)  Konstruktivisme (contruktivism)
Kontruktivisme merupakan landasan berpikir atau filosofi pendekatan

kontekstual yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi
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sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas (sempit) dan
tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta.
Konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. Manusia harus
mengkonstruksikan pengetahuan itu dan member makna melalui
pengetahuan nyata.

Dengan demikian siswa dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-

ide. Guru tidak akaf mar memberikafmsemua pengetahuan kepada

siswa. Siswa harus mengko rW afluan dibenak siswa sendiri.
: ~
Esensi dan teori in% wa har ukan dan mentranformasikan

a perlu informasi itu

menjadi milik i, ' atus dikemas menjadi

pengetahuany, Pendekatan untuk memjper ngetahuan itu dapat

dilakukan melalu \dudfGara yaitu almilas :
(. 0.0

pengetahuan yang sudah ada. Sedngkan akomodasi adalah struktur

pengetahuan yang sudah ada dimodifikasi untuk menampung dan

menyesuaikan dengan hasil pengalaman baru.

2)  Menemukan (Inquiri)

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran
barbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari
menemukan sendiri. Untuk itu guru harus merancang kegiatan menemukan
apapun materi pembelajaran.

Untuk merancang pembelajaran yang merujuk pada kegiatan
menemukan ini, ada empat langkah yang dapat diikuti antara lain: 1)

merumuskan masalah, 2) mengamati ‘dan mengobservasi, 3) menganalisis
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dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel dan karya
lainnya, dan 4) mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya para

pembaca, teman sekelas, guru kelas audien lainnya.

3) Bertanya (Questioning)
Questioning atau bertanya merupakan strategi utama dalam

pendekatan kontekstual. Bertanya dalam kegiatan pembelajaran dipandang

sebagai Kkegiatan 40

kemampuan be
3) membangkit

keingintahuan % ha
uskan pgaﬁan M iKe
| i Abanyak lagi pe@aan d
menyegarkan kemt@pen' i ja. @

Konsep learning ‘eommunit \atau/MaSyarakat belajar menyarankan
agar hasil pembelajaran per eh dari kerja sama dengan orang lain.
Dengan demikian, hasil belajar diperoleh dari “sharing” antar teman, antar
kelompok, antara yang tahu dan yang belum tahu baik diruang kelas, juga
dengan orang yang ada diluar kelas, maupun yang menjadi anggota
masyarakat belajar. Untuk itu, pembelajaran selalu disarankan dalam
kelompok- kelompok belajar yang anggotanya bersifat heterogen sehingga
yang pandai dapat membimbing yang lemah, yang tahu dapat membimbing
yang belum tahu, yang cepat menangkap dan mendorong yang lambat, yang
mempunyai gagasan dapat memberi usulan pendapat, dan seterusnya. Jadi
learning community ini dapat terwujud apabila dalam pembelajaran itu
terjadi proses komunikasi dua arah. Sehingga dalam pembelajaran itu tidak
ada pihak yang di mana dalam komunikasi, dan tidak ada pihak yang merasa
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segan untuk bertanya, tidak ada pihak yang menganggap paling tahu, semua
pihak saling mendengarkan.

5) Permodelan
Yang dimaksud permodelan dalam pembelajaran kontekstual ini
adalah bahwa dalam pembelajaran baik itu berkaitan dengan pengetahuan

ataupun keterampilan diperlu an model yang biasa ditiru oleh siswa.

terhadap apa yang baru saja diterima.

Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari proses. Artinya
pengetahuan yang dimiliki siswa diperluas sedikit demi sedikit dalam hal
ni, guru berkewajiban membantu siswa dengan menciptakan hubungan
antara pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dengan pengetahuan
baru, sehingga siswa merasakan manfaat pengetahuan yang baru saja
diperoleh. Jadi, yang menjadi kunci dalam refleksi ini adalah bagaimana
menciptakan agar pengetahuan yang baru itu dapat mengendap pada benak
siswa.

7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic assessment)

Penilaian atau assessment yaitu proses pengumpulan berbagai data

yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran

perkembangan belajar ini perlu diketahui oleh guru agar dapat memastikan
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bahwa siswa telah mengalami proses pembelajaran dengan benar. Apabila
data yang dikumpulkan guru dapat segera mengambil langkah yang tepat
untuk perkembangan belajar ini perlu diketahui oleh guru agar dapat
memastikan bahwa siswa teleh mengalami proses pembelajaran dengan
benar. Apabila data yang dikumpulkan guru dapat segera mengambil
langkah yang tepat untuk mengatasi kemacetan yang terjadi pada siswa.

Untuk itu, assessment ini dilakukan sepanjang proses, bukan hanya pada

hanya dari‘hasil.

sudah ditetapkan. .9

Kondisi awal siswa SD gel Sambiduwur 2 pasif dan kurang berminat
dalam mengikuti pembelajaran IPA dikarenakan pembelajaran yang diterapkan
guru masih menggunakan metode konvensional. Guru lebih banyak berfungsi
sebagai instruktur yang sangat aktif dan siswa sebagai penerima pengetahuan
yang pasif. Pembelajaran lebih banyak ceramah, menghafal tanpa memberi
kesempatan siswa berlatih berfikir memecahkan masalah dan mengaitkannya
dengan pengalaman empiris dalam kehidupan nyata sehingga pembelajaran
kurang bermakna yang mengaibatkan keaktifan siswa rendah.

Salah satu upaya meningkatkan keaktifan siswa pada mata pelajaran IPA
di sekolah, perlu adanya penelitian yang sifatnya lebih inovatif agar pembelajaran
IPA lebih bisa dinikmati siswa dengan penuh semangat agar siswa lebih
termotivasi untuk lebih giat belajar. Pendekatan yang sesuai adalah pendekatan

kontekstual.
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Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan yang menekankan pada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang
dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka. Dalam
pendekatan kontekstual, maka siswa akan merasa mudah mempelajari IPA, karena
belajar IPA itu menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar IPA akan mencapai

ketuntasan.

Berdasarkan kajian™té < yang teTar ikan sebelumnya, diperoleh

Hasil belajar siswa

J menggunakan rendah

pendekatan
konvensional

Siklus |
CTL dengan

: ; konsep energi
Pembelajaran IPA | | —= H isfanivid il
; ] 11 9+ » | menggunakan
materi energi bunyi Tindakan !‘ pendekatan v
di SD pembelajaran Siklus 11
kontekstual CTL dengan

Penerapan energi
bunyi
Hasil belajar
| Akhir | siswa < |
meninakat
Gambar 1.

Bagan Kerangka Berpikir

C. Hipotesis
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir pemikiran maka dapat
dirumuskan sebagai berikut: “ Peningkatan Hasil belajar IPA materi energi bunyi
melalui pendekatan kontekstual pada kelas IV SD Negeri Sambiduwur 2 Tanon,
Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010”



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

2.

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di SD Negeri

Sambiduwur 2 yang beralamat,_di Dukuh Mororejo Desa Sambiduwur

18 km sebelah barat Kota Sr Waitian tindakan kelas dilaksanakan di
'
SD Negeri Sambidu : as 0
an te

m.%wnelit mengajar sehingga

Waktu Penelitian _
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester Il tahun ajaran
2009/2010 mulai bulan Februari 2010 sampai bulan Juni 2012

B. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SD N Sambiduwur 2 Sragen

tahun ajaran 2009/2010 dengan jumlah siswa 37 anak terdiri dari 19 siswa
laki-laki dan 18 siswa perempuan.

C.  Sumber Data
Sumber data atau informasi yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari:
1. Sumber data primer (pokok), yaitu data yang langsung dikumpulkan
oleh peneliti (atau petugas-petudasnya) dari sumber pertamanya.

35
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Sumber data primer yang kita gunakan adalah siswa kelas 1V SDN
Sambiduwur 2, guru - guru SDN Sambiduwur 2 dan pihak lain yang
berhubungan.

2. Sumber data sekunder yaitu data yang tersusun dalam bentuk arsip
atau dokumen-dokumen. Sumber data sekunder yang kita ambil pada
penelitian ini, yaitu: nilai hasil belajar siswa, dan lembar observasi

baik afektif maupun psikomotorik.

1.
peneliti sedang melaksanak prses pebelajaran. Sedangkan data sekunder
itu biasanya dalam bentuk dokumen-dokumen. Contoh dari dokumen-
dokumen sekunder yaitu daftar nilai, profil sekolah maupun hasil ulangan
ssiswa yang masih dalam bentuk lembaran-lembaran.

2. Observasi

Observasi adalah segala upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan
yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat
bantu (Sarwiji Suwandi, 2008: 46)

Observasi ini dilakukan untuk memantau proses dan dampak
pembelajaran yang diperlukan untuk menata langkah-langkah perbaikan agar
lebih efektif dan efisien. Observasi dipusatkan pada proses dan hasil tindakan
pembelajaran beserta peristiwa-peristiwayang melingkupinya. Langkah-

langkah onservasi meliputi perencanaan, pelaksanaan observasi kelas dan
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pembahasan balikan. Observasi dalam perencanaan dengan membandingkan
RPP yang telah dibuat guru sebelum tindakan dan rencana RPP tindakan. Hal
ini bertujuan agar hasilnya lebih baik. Observasi dalam pelaksanaan dengan
cara menilai hasil belajar dari ranah afektif maupun psikomotorik. Setelah
semua kegiatan selesai kemudian peneliti melakukan refleksi dari kegiatan
tersebut.

3. Wawancara

kondisi siswa sebelum pembelajaran dengan model pembelajaran

kontekstual.dan sesudah pembelajaran kontekstual.
4. Tes Hasil Belajar
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan sesuatu, keterampilan,
pengetahuan, penguasaan dan sebagainya. Teknik pengumpulan data
penelitian ini berupa soal-soal yang disajikan dan berupa lembar observasi
yang guna untuk mengetahui hasil atau nilai yang dicapai siswa dalam
pembelajaran IPA. Peneliti menggunakan nilai awal, lembar observasi afektif

maupun psikomotorik, tes akhir untuk membandingkan hasil tes siswa.

E. Validitas Data
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan

penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu
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setiap peneliti harus diusahakan kemanatapan dan kebenarannya. Oleh karena itu
setiap peneliti harus bisa memiliki dan menentukan cara-cara yang tepat untuk
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Cara pengumpulan data
dengan beragam tehniknya harus benar-benar sesuai dan tepat untuk menggali
data yang benar-benar diperlukan bagi penelitinya. Ketepatan data tersebut tidak
hanya bergantung dari ketepatan memilih sumber data dan tehnik pengumpulan

datanya, tetapi juga diperlukan tehni

pengembangan validitas datanya. Validitas

data ini sebagai hasil pepelitian. Cara-cara tersebtitvaptara lain berupa Triangulasi

dan review informan (meninjau ul q{hm pembert.informasi)
. J ¢ A
Triangulas a@w p n keabsahan data yang
| ke

sesuatufgyang laingtnttik Jecekan atau sebagai
pembanding tey adap% . Triangulasi ini

guru, ataupun siswa.
b) Triangulasi metode
Triangulasi metode yaitu pencocokan informasi yang diperoleh dengan
menggunakan metode yang berbeda, misalnya antara wawancara, observasi,
maupun dokumentasi.
¢) Triangulasi peneliti
Triangulasi peneliti adalah hasil penelitian baik berupa data ataupun simpulan
bagian tertentu atau keseluruhannya bisa diuji validitasnya dari beberapa
peneliti terhadap semua informasi yang berhasil digali dan dikumpulkan
berupa catatan, diharapkan bisa terjadi pertemuan pendapat yang pada
akhirnya bisa lebih mantap hasil penelitiannya.
Review informan merupakan cara atau usaha pengembangan validitas
penelitian yang sering digunakan peneliti kualitatif. Pada waktu peneliti sudah

mendapatkan data yang cukup lengkap dan berusaha menyusun sajian datanya
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walaupun sajian belum utuh menyeluruh, maka unit-unit laporan yang telah
disusunnya perlu dikomunikasikan dengan informannya, khususnya dipandang
sebagai informan pokok (key informant ). Hal ini perlu dilakukan untuk
mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut merupakan pernyataan atau

deskripsi sajian dan informannya bisa dicapai.

F. Tekn i Analisis Data

i
Pengumpulan
(Data Collection)

Penyajian Data
/ (Data DISpIay)
Reduksi Data /
Data Reduction
( ) +—— (" Kesimpulan-kesimpulan
Penarikan/Verifikasi
Gambar 2. Model Analisis Interaktif (Miles dan Huberman, 2007: 20)

Gambar di atas menujukkan langkah-langkah yang harus dilakukan
peneliti adalah:
a. Reduksi data yaitu proses menyeleksi data awal, memfokuskan,
menyederhanakan dan mengabtraksi data kasar yang ada dalam catatan
lapangan. Proses ini berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian.

Data reduksi adalah suatu bentuk analisis'yang mempertegas, memperpendek,
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membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan mengatur data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dilakukan.

b. Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan
penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat penyajian data, maka akan
dimengerti apa yang akan terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan
sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut.

c. Penarikan kesimpulan,dalam tahapan ini apabila ditemukan data yang akurat,

efekti%oenelitl -

apabila 75 % dafi jumla@swa dalam me gerja

Penelitian ini menggunan etodolgi classroom action research, Kurt
Lewin menggambarkan penelitian tindakan sebagai rangkaian langkah yang
membentuk spiral (Mc Niff 1992, Sarwiji Suwandi 2008: 33). Tahapan-
tahapannya adalah perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), pengamatan

(observing), refleksi (reflecting).

Rencana \ Rencana |\ Rencana Il

Refleksi Siklus | Tindakan Refleksi Siklus Il Tindakan Rekomendasi

\Observasi / \Observasi /

Gambar 3. Model Penelitian Tindakan Kelas (Sarwiji Suwandi, 2008: 35)
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1. Rancangan Siklus |
1). Tahap perencanaan
Peneliti dalam tahap perencanaan ini menyusun langkah-langkah sebagai
berikut:
a) Merancang skenario pembelajaran IPA menggunakan pendekatan
kontekstual materi sumber daya alam.

b) Menyusun rencana pembelajaran.

3) Tahap Observasi
Tahap ini dilakukan proses pembelajaran atau pelaksanaan

tindakan. Observasi diarahkan pada poin-poin yang telah ditetapkan:
a) Perhatian siswa terhadap penjelasan guru
b) Kerjasama dalam kelompok
c) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok inti
d) Kemampuan siswa mengemukakan pendapat dalam kelompok asal
e) Memberi kesempatan berpendapat kepada teman atau kelompok
f) Mendengarkan dengan baik pendapat teman
g) Membuat perencanaan dan pembagian kerja yang matang
h) Keputusan berdasarkan pertimbangan anggota yang lain
i) Memanfaatkan potensi anggota kelompok

J) Saling membantu dalam menyelesaikan masalah dalam indikator.
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4) Tahap Refleksi

2. Rancangan siklus 11

2)

3)

Tahap ini peneliti bersama kepala sekolah menganalisis hasil
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam penelitian. Jika hasil

dari siklus pertama tidak berhasil maka peneliti melaksanakan siklus 2.

Pada rancangan siklus 2 ini tindakan drambil dari hasil yang telah

d) Merancang tes siklus'2,dan

e) Membuat lembar observasi.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan dengan mengimplementasikan dan
perencanaan yang dipersiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual pada mata pelajaran IPA.

Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan

pendekatan kontekstual dengan skenario yang telah dibuat.

Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui keaktifan siswa dalam

proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual.
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4) Refleksi
Mengadakan refleksi dan evaluasi dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan tahap observasi serta pencapaian indikator
keberhasilan. Hasil pengamatan pada pengamatan siklus 2 dikumpulkan
untuk dianalisis dan dievaluasi oleh peneliti dan observer. Hal tersebut

ditandai dengan perubahan sebagai berikut:

a. Pada saat pembelajaran siswa lebih aktif

ada siklus ketiga lebih



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra Tindakan
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Sambiduwur 2
Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen. Sekolah Dasar Negeri Sambiduwur 2

tepatnya berada di Dukuh Mororejo, Desa Sambiduwur, Kecamatan Tanon,

pleh seorang Kepala Sekolah

sime hal tersebut peneliti
mengadakan penelitian di kelas IV, maka peneliti menggunakan pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan pembelajaran

Kontekstual.

B. Deskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus

1. Siklus1
Tindakan Siklus | dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Tiap
pertemuan 2 x 35 menit yaitu dilaksanakan 19 Mei 2010 dan 20 Mei 2010.

Adapun tahapan yang dilakukan sebagai berikut:

a. Tahap perencanaan

Tindakan perencanaan bertujuan untuk mengetahui gambaran
awal kegiatan pembelajaran di kelas IV SDN Sambiduwur 2.

Berdasarkan data hasil pengamatan ‘langsung tanggal 4 Januari 2010
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terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran IPA energi bunyi di kelas 1V
SDN Sambiduwur 2 masih terdapat banyak kekurangan, antara lain
guru kurang dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
(respon siswa kurang), aktivitas siswa kurang, dan masih banyak
ketuntasan belajar siswa kelas IV SDN Sambiduwur 2 belum tercapai.

Nilai prestasi belajar kognitif siswa diperoleh dari tes uraian

art 10 I1te

untuk dapat +di nakan
i %

S

yang telah diujic esai ternyata valid atau

memenuhi syarat
Hasil Nilai
(Lampiran 4

bagai alat tes prestasi.
lihat pada tabel 3

apat
-

P 53
Tabels. Fre@kNil Belajar Siswa Kelas IV
& g biduwur 2 63
(=X . =
Nilai Awal
Nomor Interval Nilai
Frekuensi Persentase
1 40 — 46 2 5, 41%
2 47 - 53 7 18, 92%
3 54 — 60 11 29, 73%
4 61 —67 0 0%
5 68 — 74 14 54, 05%
6 75-80 3 13, 51%
Jumlah 37 100%
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Berdasarkan tabel 4 maka dapat digambarkan grafik, sebagai berikut:

14-
12-
L0+
2
S 8
2
o
L,
2./
RO ,
4058 470,53,1084 180/1)61 ;67 €854, 75-30
Q Interval Nilai
) | -@'
Gambar 4. Grafi uensi al Hasil éarlP Siswa Kelas IV

Bersarkan a n' di tas (§ dilihat bahwa sebelum
dilaksanakan dakn, §Wa kelas IV SDN'Sambiduwdr 2 sebanyak 37 siswa
hanya 17 atau 4 .’" SisWAyang™Me r": nilai di atas batas nilai
ketuntasan minimal. ‘Sebanyak. 20 siswa ataw,54, 05 % memperoleh nilai di
bawah batas nilai ketuntas "yaitQ .:. Viaka peneliti mengadakan konsultasi
dengan dewan guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran Kontekstual.

Tabel 4. Hasil Nilai Awal

Keterangan Nilai Awal
Nilai terendah 40
Nilai tertinggi 80
Rata-rata nilai 62, 43
Siswa belajar tuntas 45, 95%
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Analisis hasil evaluasi dari Nilai Awal siswa diperoleh nilai
rata-rata kemampuan siswa menjawab soal dengan benar adalah 62, 43
di mana hasil tersebut masih di bawah rata-rata nilai yang diinginkan
dari pihak guru, peneliti, dan sekolah vyaitu sebesar 65. Sedangkan
besarnya persentase siswa tuntas pada materi energi bunyi sebesar 45,
95% saja, dari pihak sekolah Kketuntasan siswa diharapkan mencapai
lebih dari 75%. Dari

hasil nalisis Nilai Awal tersebut, maka

itkan pemahaman, prestasi

, tindakar ang dilakukan, direncanakan
secara teliti oleh peneliti an kemudian dikonsultasikan dengan guru
pengampu untuk dijadikan pegangan dalam melaksanakan tindakan.
Peneliti menyusun lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengetahui hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa selama proses
pembelajaran dan observasi keterampilan mengajar guru dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual, sedangkan
sebagai alat evaluasinya guru dan peneliti membuat soal ulangan
berbentuk  uraian untuk  mengetahui  tingkat pemahaman  siswa
terhadap materi energi bunyi.

Dalam tahapan ini guru menerapkan pendekatan pembelajaran
kontekstual sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun.

Dalam kegiatan belajar mengajar, guru berusaha menyampaikan materi energi
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bunyi dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual yang
dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan.
1) Pertemuan Ke-1
Pada pertemuan ke-1 materi IPA adalah tentang sumber energi bunyi
dengan indikator: a) menyebutkan sumber-sumber bunyi yang terdapat di
lingkungan sekitar, b) menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang

bergetar, c) mengklasifikasikan, bunyi berdasarkan frekuensinya, d)

mengklasifikasikan peraffibats
Guru mengaw

S il % Akt

dan mengabsefl’ siswag, gUEL, MC

keras, lambat kemutian :
yang menyebabkan ulnya
Kegiatan i%guru ot

untuk mengetahui %entuk

percobaan tersebut. Kemudi mimplkannya bahwa bunyi adalah segala
sesuatu yang dapat didengar yang ditimbulkan dari benda yang bergetar.
Contoh bunyi adalah percakapan orang, bunyi dapat didengar oleh telinga
apabila ada suara yang masuk ke telinga.

Guru menyampaikan materi secara singkat tentang sumber energi
bunyi, guru memberi kesempatan siswa bertanya, guru dan siswa melakukan
tanya jawab sumber-sumber bunyi yang terdapat di lingkungan sekitar.

Pembelajaran selanjutnya guru menjelaskan penggolongan bunyi
berdasarkan frekuensinya. Siswa melakukan percobaan tentang perambatan
bunyi pada benda padat cair dan gas, kemudian guru menjelaskan secara
singkat tentang kegiatan sehari sebelumnya guru memberitahukan agar setiap
kelompok membawa air, batu, baskom, pensil. Siswa melakukan 3 percobaan

yaitu bunyi pada benda padat cair dan Gas. Kegiatan akhir guru bersama
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murid menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru
memberi pujian kepada siswa yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik.

Pertemuan Ke-2
Pada pertemuan ke-2 materi yang dipelajari adalah a) mengidentifikasi
contoh benda yang memantulkan bunyi dan benda yang menyerap bunyi dan

/ang memantulkan bunyi dan benda yang

b) menjelaskan keuntungan benda

menyerap bunyi.

Kegiatan _awal

val _dimul im erdoa bersama, mengabsen siswa,
guru membegri hgan al.

benda yang

bunyi pembicaraan guru tadiGuu dan iswa bertanya jawab tentang contoh
benda yang dapat menyerap dan benda yang dapat memantulkan bunyi.
Kegiatan dilanjutkan dengan mendiskusikan keuntungan penggunaan bahan
yang memantulkan bunyi dan benda yang menyerap bunyi. Guru mengulang
materi secara singkat agar siswa lebih jelas. Guru memberikan pujian kepada
siswa yang menjawab dengan benar dan kelompok yang bekerjasama dengan
baik. Memberi perayaan atas keberhasilan belajar siswa gengan tepuk tangan
dan bersorak. Siswa melakukan percobaan benda yang menghasilkan bunyi
dengan percobaan botol diisi air. Siswa dibimbing guru menyimpulkan.
Kegiatan diakhiri dengan guru memberi evaluasi dengan membagi lembar soal
evaluasi. Sebagai tindak lanjut guru menyampaikan pesan kepada siswa agar

lebih rajin belajar kemudian guru menutup pelajaran dengan salam.
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c. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa selama
ketika melakukan pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran
kontekstual serta mengamati keterampilan guru dalam mengajar dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual.
1) Hasil observasi bagi guru

Dari data observasi dalam siklus 1 selama 2 kali pertemuan

memperhatikan pelajaran sehingga dalam pengkondisian kelas kurang.

f) Guru belum optimal dalam memberi motivasi kepada siswa yang
belum mampu menjawab pertanyaan dengan benar.

g) Guru dalam menyampaikan materi pelajaran sudah baik

h) Guru sudah baik dalam mengelola kelas-kelas.

i) Guru memanfaatkan media dan alat pembelajaran dengan baik.

j) Guru sudah mampu merangsang siswa untuk aktif bertanya dan
mengemukakan pendapat karena pembelajaran dibuat
menyenangkan.

k) Guru kurang memberi kesempatan tiap kelompok untuk
menyampaikan hasil percobaan di depan kelas.

I) Guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk merangkum

dan menyimpulkan pelajaran yang telah diajarkan.
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m) Guru belum berkeliling untuk mengecek kegiatan siswa-siswa dalam
proses pembelajaran.
n) Pengelolaan waktu pada langkah-langkah pembelajaran kurang ditaati
oleh guru, jadi aplikasi pengajaran kurang terealisasi dengan baik.
2) Hasil observasi bagi siswa
Dari data observasi pada Siklus | diperolen data hasil belajar

afektif siswa sebagai berikut:

Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil tugas

observasi masih kurang.
i) Kemauan dalam berdiskusi dengan teman kelompok sudah baik
Dari data observasi pada Siklus | diperoleh data hasil belajar

psikomotorik siswa sebagai berikut:

a) Pada pertemuan pertama masih ada siswa yang terlambat masuk, tetapi
pada pertemuan ke dua tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas.

b) Siswa mau menyiapkan kebutuhan belajar.

¢) Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan
sistematis.

d) Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai
bahan pelajaran yang masih belum jelas.

e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan.



f) Siswa segera membentuk kelompok diskusi.
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g) Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan guru.

d. Refleksi

Dari hasil penelitian pada siklus 1, maka peneliti mengulas masih ada

11 siswa yang belum mencapai KKM. Maka peneliti melanjutkan siklus ke 11

untuk materi energi bunyi dengan menindak lanjuti Siklus 1. Hasil refleksi

Siklus |
Nomor Interval Nilai
Frekuensi Persentase

1 = 10, 81%

2 57 = 18, 92%

3 6470 20 54, 05%

4 71-77 0 0%

5 78 — 84 5 13, 51%

6 85-90 1 2, 70%

Jumlah 37 100%




53

Berdasarkan tabel 5 frekuensi nilai hasil belajar IPA Siklus | Kelas IV SDN
Sambiduwur 2, maka dapat digambarkan grafik sebagai berikut:

20
151
‘D
[
(D)
< 101
et
LL
517
oW/ — I —
50 71-77 72578 - 8 85-90
Interval Nilai

==
asil BelajaFIPA Siswa Kelas IV
JNUr 2 Sikl ‘

Dari dataff6rseblita, dapat _dilinat bahva* setelah melaksanakan

siklus 1, siswa ehy niIaiO- ébanyak 4 siswa atau 10,

81%, siswa mempero eh NLATNS 763081 anyak 7 siswa atau 18, 92 %,
siswa mendapat nilai 64-70 sebanyak 20 siswa atau 54, 05%, siswa
mendapat nilai 78-84 sebanyak 5 siswa atau 13, 51% dan yang
mendapat 85-90 sebanyak 1 siswa atau 2, 70 %.

Tabel 6. Perkembangan Hasil Belajar Siswa pada Nilai Awal dan Tes Siklus

I, Siswa Kelas IV SDN Sambiduwur 2

Keterangan Nilai Awal Siklus 1
Nilai terendah 40 50
Nilai tertinggi 80 90
Rata-rata nilai 62, 43 67, 30
Siswa belajar tuntas 45, 95% 70,27%
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Dari hasil analisis data perkembangan prestasi belajar siswa pada tes
Siklus I tabel 5 dan 6 siswa yang tuntas belajar pada Nilai Awal hanya
terdapat 17 Siswa atau 45, 95% dan siswa yang tuntas belajar pada Siklus |
sebesar 26 siswa atau 70, 27% sehingga dapat disimpulkan bahwa persentasi
hasil tes siswa yang tuntas naik 24, 32% (70, 27% -45, 95% ) dengan nilai
batas tuntas 65. Besarnya nilai terendah yang diperoleh siswa pada saat Nilai
Awal sebesar 40 dan pada Siklus | menjadi 50. Untuk nilai tertinggi terdapat

Imal da am mengtkan perhatian siswa pada

pelajaran %

c) Guru hanya mentin
(belum menyeluruh). :

d) Guru belum optimal memberikan pujian bagi siswa yang telah
menjawab pertanyaan dengan benar.

e) Guru belum melaksanakan alokasi waktu KBM dengan baik.

f) Guru belum optimal dalam memantau kegiatan siswa dalam kelas.

2) Bagi Siswa

a) Masih ada beberapa siswa yang sulit memahami perambatan bunyi
pada benda padat, cair dan gas.

b) Beberapa siswa kesulitan memahami keuntungan penggunaan benda
yang menyerap dan benda yang memantulkan bunyi.

c) Siswa sudah lumayan aktif dalam kegiatan belajar mengajar, namun
masih perlu ditingkatkan lagi agar hasil belajar lebih maksimal.
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2. Siklus Il
Tindakan Siklus 1l dilaksanakan selama 1 minggu, perencanaan kegiatan
dilaksanakan 2 kali pertemuan. Tiap-tiap pertemuan lamanya 2x35 menit yaitu
dilaksanakan pada tanggal 26 dan 27 Mei 2010. Adapun tahapan yang dilakukan
pada Siklus Il meliputi:
a. Tahap perencanaan
Pada tahapan perencanaan ini peneliti membuat perancanaan sebagai berikut:
1) ghcan
2)
3)

Pembelajaran IPA ) I pend? pem
dilaksanakan sesuai (@an ref anae belajaran yang te

Pada pertemuanke ‘ alah gentang sumber energi bunyi
dengan indikator: a) o "-‘ an § | ber- ber bunyi yang terdapat di
lingkungan sekitar, b) menyiulan bahwa bunyi dihasilkan oleh benda yang
bergetar, ¢) menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya, d) membedakan
perambatan bunyi melalui benda padat, cair dan gas.

Kegiatan awal dimulai dari berdoa bersama, mengabsen siswa,
guru memberi apersepsi dengan memberi pertanyaan kepada siswa
untuk menyebutkan jenis-jenis alat musik.

Guru merangsang motivasi siswa dengan memainkan gitar
sambil ~ bernyanyi  bersama-sama dengan  siswa.  Selain  untuk
memotivasi siswa hal ini juga dapat digunakan sebagai pembuktian
bahwa pada saat dipetik gitar mengeluarkan bunyi. Guru memberi

kesempatan  beberapa siswa mencoba memainkan  gitar  untuk

membuktikan gitar dapat menghasilkan bunyi.
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Kegiatan inti guru menjelaskan penggolongan bunyi menurut
frekuensinya. Berdasarkan frekuensinya bunyi dibagi menjadi 3 vyaitu a)
Audiosonik adalah bunyi yang bisa didengar oleh manusia yang getarannya
bunyinya 20 sampai 20.000 getaran per detik, b) Infrasonik adalah bunyi yang
getarannya kurang dari 20 getaran perdetik, ¢) Ultrasonik adalah bunyi dengan
getaran lebih dari 20.000 getaran per detik. Siswa dengan guru bertanya jawab

tentang bunyi yang dapat didengar manusia.

Guru  menjelaska

melalui ‘benda [ K__membuktikannya siswa

dan siswa lain

menanggapisé i [ enyimpulkan  hasil

menjelaskan keuntungeé 4 y ‘ antulkan bunyi dan benda yang
menyerap bunyi. it :

Kegiatan awal dimulai dari berdoa bersama, mengabsen siswa,
guru memberi apersepsi mengulas materi pertemuan sebelumnya.

Guru menjelaskan secara singkat tentang manfaat pemantulan
dan penyerapan bunyi. Untuk lebih memperjelas guru melakukan
demonstrasi.

Kegiatan inti guru menjelaskan secara singkat tentang manfaat
pemantulan dan penyerapan bunyi. Untuk lebih memperjelas guru melakukan
demonstrasi. Guru mendemonstrasikan tentang penyerapan bunyi dengan Alat
dan bahan Jam weker, Kaleng kosong bekas tempat roti, Spon. Guru
membunyikan jam weker di udara terbuka, perhatikan hasil bunyi yang
terdengar. kemudian jam weker di dalam kaleng kosong, yang terakhir

membunyikan jam weker di dalam kaleng yang bagian dalamnya telah dilapisi
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spon. Siswa memperhatikan demonstrasi guru dan mengamati kemudian guru
bertanya manakah bunyi jam weker yang paling keras? Di udara terbuka, di
dalam kaleng atau di dalam kaleng yang dilapisi spon? Bagaimana bunyi jam
weker yang di dalam kaleng dilapisi spon? Siswa secara bersama-sama

yimpulkan hasil demonstrasi.

Gambar 6. Penyerapan bunyi

Selanjutnya siswa menyebutkan contoh bahan yang dapat memantulkan
dan menyerap bunyi.

Guru dan siswa bertanya jawab tentang manfaat bahan pemantul dan
bahan yang menyerap bunyi. Guru memberi bimbingan, siswa merangkum
materi yang telah dipelajari.

Kegiatan diakhiri dengan siswa mengerjakan soal evaluasi
selanjutnya memberi pujian kepada siswa yang menjawab dengan
benar dan pada kelompok yang bekerja secara baik dan kompak serta
perayaan karena pelajaran berjalan baik dengan bernyanyi bersama.

b. Observasi

Peneliti melakukan observasi terhadap sikap, perilaku siswa selama
proses pembelajaran serta keterampilan guru dalam mengajar dengan model

pembelajaran kontekstual pada materi energi bunyi.

1) Hasil observasi guru.
Dari observasi di atas aktivitas guru adalah sebagai berikut:

a) Guru telah menyiapkan rencana pelajaran dan media dengan baik
sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa pada materi

pokok energi bunyi.
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a)
b)

c)

d)
€)
f)
9)
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Guru telah mampu mengelola kelas dengan menciptakan suasana
kelas sesenang mungkin dan menegur siswa yang kurang
memperhatikan pelajaran selama diskusi.

Guru lebih merespon pertanyaan dan pendapat siswa.

Guru sudah memberi pujian kepada siswa yang berhasil menjawab
pertanyaan dengan benar dan pada kelompok yang melakukan
baik dan

kooperatif, serta merayakan

percobaan dengan

gengan rencana

Kemauan untuk menerma peljaran dari guru meningkat.
Perhatian,  minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru
meningkat.

Keaktifan siswa dalam pembelajaran meningkat.

Banyak siswa yang berani mengajukan pertanyaan dan pendapat.
Kerjasama dalam kelompok meningkat.

Seluruh siswa mengerjakan tugas baik tugas individu atau tugas
kelompok.

Dari data observasi pada Siklus Il diperoleh data hasil belajar

psimotorik siswa sebagai berikut:

a)
b)

Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas.
Siswa menyiapkan kebutuhan belajar dengan kemauan sendiri.
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C) Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik
dan sistematis.

d) Siswa berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai
bahan pelajaran yang masih belum jelas.

e) Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan.

f) Siswa segera membentuk kelompok diskusi.

9) Siswa akrab dan mau b

c. Refleksi

rkomunikasi dengan guru.

| o — |
Tabel 7. Fre@' ilai Masil Bélajar IPg@(Ius I Siswa Kelas IV
Siklus 11
Nomor Interval Nilai
Frekuensi Persentase
1 60 — 66 5 13, 51%
2 67 —-73 18 48, 65%
3 74 - 80 12 32,43%
4 8187 0 0%
5 88 -94 1 2, 70%
6 95 -100 1 2, 70%
Jumlah 37 100%
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Dari tabel 7 dapat dibuat grafik sebagai berikut:
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iswa Kelas IV SDN Sambiduwur 2

Keterangan Nilai Awal Siklus | Siklus 11
Nilai terendah 40 50 60
Nilai tertinggi 80 90 100
Rata-rata nilai 62, 43 67, 30 73,51
Siswa belajar tuntas 45, 95% 70, 27% 91, 89%

I 6773 sebanyak 18 siswa atau
. sebanyak 12 siswa atau 32,
siswa atau 2, 70% dan

, 10%.

Nilai terendah yang diperoleh siswa pada Nilai Awal 40; pada Siklus I naik

menjadi 50 dan pada Siklus Il naik lagi menjadi 60

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada Nilai Awal sebesar 80; pada Siklus 1

naik menjadi 90; dan pada Siklus Il naik lagi menjadi 100.
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Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada Nilai Awal sebesar 62,
43, Siklus 1 67, 30; dan pada Siklus 11 73, 51

Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 65) pada Nilai Awal 17 Siswa
atau 45, 95%, Siklus | menjadi 26 siswa atau 70, 27% setelah dilakukan
refleksi terdapat 11 siswa yang tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 65), namun
secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila dilihat dari
presentase ketuntasan siswa. Padates Siklus Il kembali meningkat menjadi 34

siswa atau 91, 89%.

mengajar “lebi ab si Di @ uarkan pendapat,
tidak hanya:imend ) iswa diberi kesempatan

peningkatan.
1) Bagi guru
a) Guru dapat meningkatkan perhatian siswa pada saat proses
pembelajaran.
b) Guru sudah menegur siswa yang kurang memperhatikan proses
pembelajaran.
¢) Guru meningkatkan interaksi dengan siswa.
d) Guru sudah memberi bimbingan individu/kelompok.
e) Guru sudah memberi pujian dan perayaan bagi siswa yang menjawab
pertanyaan dengan baik dan kelompok yang bekerja atau melakukan

kegiatan dengan baik dan kooperatif.
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2) Bagi siswa
a) Sebagian besar siswa sudah paham mengenai perambatan bunyi
melalui benda padat, cair, dan gas.
b) Siswa mampu menyebutkan contoh dan manfaat bahan penyerap dan

bahan pemantul bunyi.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antar Siklus

karena adanya ketidak kompakan dala kelompok. Selama melaksnakan

percobaan hanya beberapa siswa tertentu yang aktif, selain itu keberanian siswa
maju ke depan untuk mendemonstrasikan dan mempresentasikan hasil percobaan
masih kurang. Kegiatan berikutnya guru lebih memperhatikan dan membimbing
siswa sehingga mereka dapat bekerja sama dengan baik serta memberi motivasi
agar lebih berani mempresentasikan hasil percobaan di depan kelas.

Pelaksanaan tugas individual maupun tugas kelompok diselesaikan dengan
baik karena siswa mengalami dan menemukan sendiri konsep sumber energi
bunyi yang dipelajari. Siswa berhipotesis, melakukan percobaan, berinteraksi,
bernyanyi bersama serta permainan alat musik dari guru sehingga pembelajaran
menjadi aktif, efektif, kreatif dan menyenangkan.

Analisis hasil penelitian berdasarkan pelaksanaan tindakan, observasi dari

sikap dan perilaku siswa pada Siklus I dapat dikemukakan sebagai berikut:



1. Hasil belajar dilihat dari segi afektif adalah

a.
b.

Kemauan siswa untuk menerima pelajaran cukup.
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Perhatikan siswa sudah baik dalam memperhatikan pelajaran yang

disampaikan oleh guru tapi masih perlu ditingkatkan.

Siswa sudah menghargai guru yang mengajar

Kemauan untuk menerapkan hasil pelajaran sudah baik namun perlu
ditingkatkan.

Siswa mulai mencoba akrab dan berkomunikasi dengan guru.

e.
Tabel 9.  Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV
SDN Sambiduwur 2 Nilai Awal dan Siklus |
- Interval Awal No Interval Siklus 1
Nilai F % Nilai %
1 40-46 |2 5,41% 1 50-56 |4 10, 81%
2 47-53 |7 18, 92% 2 57-63 |7 18, 92%
3 54-60 |11 29, 73% 3 64-70 |20 54, 05%
4 61-67 |0 0% 4 71-77 |0 0%
5 68-74 |14 54, 05% 5 78-84 |5 13, 51%
6 75-80 |3 13, 51% 6 85-90 1 2, 70%
Jumlah 37 100% Jumlah 37 100%
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Dari Tabel 9, maka dapat dibuat Grafik sebagai berikut:
a. Grafik Frekuensi Nilai Awal

20

15

10

20

15

10

57-63

50 - 56

Sambiduwur 2 Nilai Awal dan Siklus |

Tabel 10. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa Nilai Awal dan Siklus |

Keterangan Nilai Awal Siklus |
Nilai terendah 40 50
Nilai tertinggi 80 90
Rata-rata nilai 62, 43 67, 30
Siswa belajar tuntas 45, 95% 70, 27%

Dari hasil analisis data perkembangan hasil belajar kognitif siswa
Siklus | dapat disimpulkan bahwa persentasi hasil tes siswa yang tuntas naik
43, 14% (89, 09% - 45, 95% ). dengan nilai-batas tuntas 65 ke atas, siswa yang
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tuntas belajar pada Siklus | sebesar 70, 27% yang semula pada Nilai Awal
hanya terdapat 45, 95% siswa mencapai batas tuntas. Besarnya nilai terendah
yang diperoleh siswa pada saat Nilai Awal sebesar 40 dan pada Siklus |
sebesar 50. Untuk nilai tertinggi terdapat kenaikan yaitu dari 80 naik menjadi
90 dan nilai rata-rata kelas pada Nilai Awal sebesar 62, 43 naik menjadi 67, 30
pada Siklus I.

Peneliti melaksanakan tindakan pada Siklus Il materi sumber energi

lebih kompleks dan pemberian
i .
Il ditemukan 4 r@il 7

torik. &

afektif maupun psike:
1. Perkemk nga%

o
A
@

o o
<2
[%2]
=
85}

e

g. Tugas individu atau tas elompk terlaksana dengan baik.

h. Siswa sudah berani mempresentasikan hasil observasi ke depan kelas

2. Perkembangan hasil balajar psikomorik siswa sebagai berikut:

a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas.

b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh.

c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan
sistematis.

d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai
bahan pelajaran yang masih belum jelas.

e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan.

f. Segera membentuk kelompok diskusi.

g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru.

3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa
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Tabel 11. Frekuensi Nilai Hasil Belajar IPA Siswa Kelas 1V
SDN Sambiduwur 2 Nilai Awal, Siklus | dan Siklus 11

NO Inte_rva_ll Awal NG Inte_rva_ll Siklus | NO Inte_rva_ll Siklus Il
Nilai | F % Nilai | F % Nilai | F %
1140-46|2 j,41% 1]50-56(4 [10,81% |1 |60-66pH [13,51%
2 |47-53|7 [18,92% | 2 |57-63|7 [18,92% | 2 |67-73 18 #48, 65%
3(54-60]|11 . 642 4,05% | 3 |74-80[12 [32,43%
4161-67/0 D% 4(81-870 |o%
5 |68 — 74| 1447 5188-9411 2,70%
6 |75-80 6 [95-100(1 2, 70%
Jumlah % Jumlah | 37| 100%
Dari tabel

20

15

10

50-56 57-63 64-70 71-77 78-84 85-90

b. Grafik Frekuensi Siklus I
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50-56 57-63 64-70 71-77 78-84 85-90
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c. Grafik Frekuensi Siklus 11

20
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o/

0

60-66 67-73 88-94 95-100

Keterangan Nilai Awal Siklus | Siklus Il
Nilai terend 60
Nilai tertinggi 90 100
Rata-rata nilai 62,43 67, 30 73,51
Siswa belajar tuntas 45, 95% 70, 27% 91, 89%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai terendah yang diperoleh siswa
pada Siklus I naik menjadi 50; dan pada Siklus Il naik lagi menjadi 60. Nilai
tertinggi yang diperoleh siswa pada tes Siklus I 90 naik menjadi 100. Nilai
rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada tes Siklus | 67, 30; naik
pada Siklus Il 73, 51, siswa belajar tuntas pada Siklus | 70, 27% pada Siklus Il
naik 91, 89%. Setelah dilakukan refleksi Il 34 siswa sudah mencapai

ketuntasan.
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30- 26 @ belajar tuntas

Nilai Awal

4)

sebesar 62, 43, Siklus I 67, 30; dan pada Siklus Il 73, 51
Untuk siswa tuntas belajar (nilai ketuntasan 65) pada Nilai Awal 17
siswa atau 45, 95%, Siklus | 26 siswa atau 70, 27% setelah dilakukan
refleksi terdapat 3 siswa yang tidak tuntas (nilai ulangan dibawah 65),
namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya bila
dilihat dari persentase ketuntasan siswa, dan pada tes Siklus I
menjadi 91, 89%.

Dari analisis data dan diskusi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada
Siklus 11, secara umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan. Guru
dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan
kekurangan-kekurangan kecil di antaranya kontrol waktu.

Persentase hasil belajar kogniti,f afektif dan psikomotorik siswa

meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan pendapat,
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mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu
mendemonstrasikan, Kkerjasama dengan kelompok meningkat, dan
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan
kreatis siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana kelaspun
menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya hasil belajar IPA
siswa kelas IV SDN Sambiduwur 2 meningkat. Berdasarkan peningkatan hasil

aka pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

. .'\Z M Mm
Berdasarkan h %elaksa

bahwa pembelajaran 1
Yasil be'gusis X

belajar yang telah dicapai siswa

o o o

Siswa aktif dalam pembelajaran.
Siswa aktif mengajukan pertanyaan dan pendapat.
Kerjasama dalam kelompok meningkat.

Tugas individu atau tugas kelompok terlaksana dengan baik.

o «Q —H~ @

Siswa sudah berani mempresentasikan hasil observasi ke depan kelas.
2. Perkembangan hasil belajar psikomorik siswa sebagai berikut:

a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas.

b. Menyiapkan kebutuhan belajar tanpa disuruh.

c. Mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan baik dan

sistematis.

d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran kepada guru mengenai

bahan pelajaran yang masih belum jelas.

e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan.
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f. Segera membentuk kelompok diskusi.
g. Akrab dan mau berkomunikasi dengan guru.
h. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa
3. Perkembangan hasil belajar kognitif siswa.
Pada Siklus | setelah diadakan tes kemampuan awal dilanjutkan
dengan siswa menerima materi energi bunyi. Proses pembelajaran
disampaikan dengan strategi dan_terencana dimulai dari kegiatan awal, inti

dan penutup. Kegiatd™ A terfokUs  Mengaktifkan siswa mulai dari

memperhatikan p n dan percobaan untuk
memperoleh Kesimp celompok, berdiskusi,
tugas individ h dilaksanakan Siklus | dan
dievaluasi siswa yaitu masih
ada 11 siswa memgﬁeh n ng tuntas 70, 27%
dan nilai ra

Siklus 11 lus sﬁumny untuk memantapkan
dan mencapa aram disampaikan tentang

sumber energi berdasarkan frekuensi,
belajar mengajar disampaikan dengan strtegi terencana sebagaimana Siklus |
dan kegiatan pembelajaran dilaksanakan lebih optimal. Hasil Siklus I
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa yaitu nilai rata-rata siswa 73, 51,
siswa belajar tuntas mencapai 91, 89% atau terdapat 3 siswa yang

memperoleh nilai di bawah batas nilai ketuntasan.

Tabel 13. Hasil Tes Kognitif Nilai Awal, Siklus I dan Siklus Il siswa kelas 1V
SDN Sambiduwur 2

Keterangan Nilai Awal Siklus | Siklus 11
Nilai terendah 40 50 60
Nilai tertinggi 80 90 100
Rata-rata nilai 62, 43 67, 30 73,51
Siswa belajar tuntas 45, 95% 70, 27% 91, 89%
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1) Nilai terendah yang diperolen siswa pada Nilai Awal 40; pada
Siklus I naik menjadi 50; dan pada Siklus Il naik lagi menjadi 60.

2) Nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada Nilai Awal sebesar 80;
pada Siklus | naik menjadi 90; dan pada Siklus Il naik menjadi
100.

3) Nilai rata-rata kelas juga terjadi peningkatan yaitu pada Nilai Awal
sebesar 62, 43, Siklus | 67, 30; dan pada Siklus Il 73, 51

65) pada Nilai Awal 17

atau 70, 27% setelah
tidak tuntas (nilai

sudah meningkat

tasan siswa, dan

Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran kontekstual
pada siswa kelas IV SD Negeri Sambiduwur 2 Tanon, Sragen tahun pelajaran
2009/2010, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar IPA
1Tl pada kelas IV SD Negeri

16 |penekatan kontekstUre
Sambiduwur 2 Tangms S Pelajal 010. Hal ini dapat dilihat

materi energi bunyi

62, 43, Siklus | 67, 30; iKlus Th73, 52¢Unfuk siswa tuntas belajar (nilai
‘ | 26 siswa atau 70,

dibawah 65), n ‘ Itiruhar dah m@gkat asil belajarnya bila
dilihat dari presentase ke@fas S _ada@s Siklus Il menjadi 91, 89%

Penerapan pembelajaran®darwpfosédur dalam penelitian ini didasarkan
pada pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kontekstual dalam
pelaksanaan pembelajaran IPA. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah
model siklus. Prosedur penelitiannya terdiri dari 2 siklus. Siklus | dilaksanakan
pada tanggal 19 dan 20 Mei 2010. Siklus Il dilaksanakan pada tanggal 26 dan 27
Mei 2010. Adapun indikatornya adalah: 1) menyebutkan sumber-sumber bunyi
yang terdapat di lingkungan sekitar, b) menyimpulkan bahwa bunyi dihasilkan
oleh benda yang bergetar, c) menggolongkan bunyi berdasarkan frekuensinya, d)
membedakan perambatan bunyi melalui benda padat, cair dan gas, e)
mengidentifikasi contoh benda yang mementulkan bunyi dan benda yang
menyerap bunyi, f) menjelaskan keuntungan benda yang memantulkan bunyi dan

benda yang menyerap bunyi.
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Dalam setiap pelaksanaan siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan
tindakan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Kegiatan ini dilaksanakan berdaur
ulang.

Berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian ini, maka dapat diajukan
implikasi yang berguna dalam upaya meningkatkan hasil belajar materi energi
bunyi baik secara teoretis maupun secara praktis.

1. Implikasi Teoretis

Dari hasil pénelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan

menerapkan pendekaia

dari siswa, h

a. Pemb
meningkatkan Eé'l‘bel ar |
kontekst %k

dalam melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan
kekurangan-kekurangan kecil diantaranya kontrol waktu.

Persentase hasil belajar kognitif afektif dan psikomotorik siswa
meningkat. Hal ini terbukti adanya peningkatan siswa mencetuskan
pendapat, mengeluarkan pendapat, berinteraksi dengan guru, mampu
medemonstrasikan, kerjasama dengan kelompok meningkat, dan
menyelesaikan soal-soal latihan. Dengan partisipasi siswa yang aktif dan
kreatis siswa dalam pembelajaran yang semakin meningkat, suasana
kelaspun menjadi lebih hidup dan menyenangkan dan pada akhirnya hasil
belajar IPA siswa kelas IV SDN Sambiduwur 2 meningkat.

b. Penerapan pembelajaran kontekstual secara tepat dan optimal sehingga

prestasi belajar IPA meningkat.
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan
calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam mengajar dan
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar sehubungan dengan prestasi
dan hasil belajar siswa yang akan dicapai. Hasil belajar siswa dapat
ditingkatkan dengan menerapkan metode pembelajaran dan media yang tepat

bagi siswa.

Berdasarkan fia temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti

siswa sehingga suasana nmpa rami. Karena biasanya ketika siswa
melaksanakan percobaan, siswa pun mengobrolkan hal lain karena siswa
menganggap guru kurang memperhatikan. Untuk itu guru harus kreatif dalam
mengatasi hal tersebut. Guru mengatasinya, misalnya dengan menempatkan
siswa yang sering ramai di dekat guru, guru harus sering mendekati siswa-
siswa tersebut. Selain itu karena penbelajaran kontekstual menggunakan
permainan alat musik, bernyayi bersama dan penuh perayaan maka suasana di

dalam kelas dianggap memgganggu kelas lain.

C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan pendekatan pembelajaran
kontekstual pada kelas IV SDN Sambiduwur 2 tahun ajaran 2009 / 2010, maka

saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk meningkatkan
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mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi peserta didik
SDN Sambiduwur 2 pada khususnya sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Hendaknya sekolah menambah alat peraga yang menunjang agar
pembelajaran kontekstual berhasil.
b. Sekolah menganggarkan biaya untuk kegiatan PTK.
2. Bagi Guru

a. Untuk mening

kontekstual pada

3. Bagi Siswa

a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan ide

atau pemikiran pada proses pembelajaran kontekstual, sehingga proses

pembelajaran kontekstual dapat berjalan dengan lancar sehingga
memperoleh hasil belajar yang optimal.

b. Siswa dapat mengaplikasikan hasil pembelajaran kontekstual ke dalam

kehidupan sehari hari.





